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MOTTO 

 

كُنْتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَىْنَ عَهِ الْمُنْكَرِ 

 وَتُؤْمِنُىنَ بِاللَّهِ...

 (Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang 

makruf, dan mencegah dari yang mungkar, dan 

beriman kepada Allah..)
1
 

 

 

  

                                                           
1
 Depag RI, Al Qur’an dan terjemahnya, (Jakarta, 1984) Hal.94 



vi 

 

PERSEMBAHAN  

 
 

 

 

 

 

Karya Sederhana ini Kupersembahkan Kepada:  

Almamater Pendidikan Agama Islam  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

  



vii 

 

KATA PENGANTAR 

 الرحين الرحوي الله بسن

 وعلى هحود سيدًا والورسليي الأًبياء أشرف على والسلام والصلاة العالويي رب لله الحود

 ورسىله عبده هحودا أى وأشهد له شريك لا وحده الله إلا إله لا أى أشهد أجوعيي وصحبه أله

 

Puji dan Syukur kami haturkan kepada Yang Maha Kuasa, Allah S.W.T 

yang telah memberikan anugrah tak terhingga, sehingga karya penelitian ini dapat 

hadir di hadapan pembaca di samping sebagai kebutuhan akademik untuk 

mencapai gelar Strata 1. Dengan segala nikmat dan kebesaran-Nya, karya ini 

dapat terselesaikan dengan baik. Atas petunjuk-Nya lah skripsi ini dapat memecah 

kebuntuhan segala kegelisahan dalam melangkah ke jenjang berikutnya. 

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Muhammad 

S.A.W, sosok yang tak pernah lelah untuk menyuarakan kebenaran di muka bumi. 

Beliau lah yang membuka mata kita dan mengetuk hati kita agar dapat mengenal 

Tuhan semesta alam. Atas seruannya akan kewajiban menuntut ilmu, penulis 

dapat menyadari betapa besar manfaat ilmu bagi kehidupan, sehingga 

mengerjakan skripsi ini merupakan salah satu dari upaya memahami ilmu.  

Dalam kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang 

terhingga kepada pihak siapapun, baik secara langsung maupun tidak langsung, 

yang mendorong dan membantu terselesainya karya ini.  

1. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta  



viii 

 

3. Bapak H. Suwadi, M.Ag, M. Pd., selaku dosen pembimbing yang selalu 

memberikan dorongan dan bimbingan dengan penuh keikhlasan. 

4. Kyai Mustafied, selaku Pengasuh Pondok Pesantren Aswaja-Nusantara yang 

telah bersedia memberi izin kepada penulis untuk penelitian skripsi dan atas 

segala waktu yang telah beliau luangkan guna membantu memperlancar 

penyelesaian penulisan skripsi. 

5. Segenap para Ustadz dan Pengurus di pesantren Aswaja-Nusantara yang 

menyambut kami dengan baik dan penuh penghargaan. 

6. Teristimewa kepada Ayahanda dan Ibunda yang tak henti-hentinya 

memberikan do’a, nasehat, dan motivasinya sehingga kripsi ini dapat 

terselesaikan    

7. Teman-teman seperjuangan yang setia menemani dalam hari-hariku, Sauqi 

Futaqi, Armet, Fauzi Ahmad, Fery Cahyono, Hendri Purbo Waseso, dan 

teman-teman baik lainnya yang tak sempat disebutkan, terimakasih atas 

dorongan dan canda tawanya.  

Semoga jasa yang telah diberikan dapat diterima di sisi Allah swt. dan 

mendapatkan limpahan rahmat dari-Nya, amin.  

      

Yogyakarta, 10 Mei 2013 

Penyusun 

 

 

M. Kharir 

NIM. 08410116 



ix 

 

  

ABSTRAK 

 

M. KHARIR. Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan dalam 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Santri di Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi. 

Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. Latar belakang penelitian ini adalah 

berangkat dari keunikan penggunaan metode bandongan dan sorogan secara 

integratif. Umumnya, kedua metode ini dianggap sebagai metode yang terpisah 

dan jarang dipadukan dengan berbagai bentuk pelaksanaannya dalam menunjang 

keaktifan belajar santri. Di samping itu, kedua metode ini jarang dilihat 

bagaimana implikasinya terhadap keaktifan belajar santri, sehingga penelitian ini 

cukup menarik untuk dilakukan.   

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan bagaiamana 

penerapan bentuk intgerasi metode bandongan dan sorogan di Pesantren. 

Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana integrasi metode bandongan dan 

sorogan dapat meningkatkan keaktifan belajar santri di pesantren Aswaja-

Nusantara.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang dilakukan di pesantren 

Aswaja-Nusantara, khususnya dalam pelaksanaan integrasi metode bandongan 

dan sorogan. Untuk pengumpulan data digunakan metode wawancara (interview) 

pada individu-individu yang terlibat. Disamping wawancara mendalam, riset ini 

juga dilengkapi dengan penelusuran dan analisis dokumen dan observasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode bandongan dan sorogan 

digunakan secara integratif. Hasil temuan menunjukkan: (1) bahwa integrasi 

metode bandongan dan sorogan berupa paralelisasi, yaitu menyamakan konotasi 

metode bandongan dan sorogan yang berbeda; koplementatif, yaitu 

mengintegrasikan dua metode tersebut untuk saling melengkapi; verifikatif, yaitu 

mengintegrasikan dua metode tersebut untuk saling menunjang satu sama lain; (2)  

Dalam pelaksanaannya, bentuk integrasi ini berimplikasi pada keaktifan belajar 

santri. Hal itu ditunjukkan dengan keinginan, minat dan keberanian Santri dalam 

mengikuti pembelajaran, usaha menyelesaikan proses pembelajaran mulai dari 

awal hingga akhir, kebebasan atau keleluasaan santri dalam menyampaikan 

gagasan dan kritik, dan kemandirian belajar di luar jam pembelajaran.    
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan pembelajaran merupakan bagian yang paling penting dalam

penerapan kurikulum. Bahkan, keberhasilan kurikulum juga sangat ditentukan

oleh kegiatan pembelajaran, karena kegiatan pembelajaran itu sendiri pada

dasarnya merupakan kegiatan paling inti di dalam pendidikan. Ciri utama

kegiatan pembelajaran adalah adanya interaksi. Interaksi yang terjadi antara

siswa dengan lingkungan belajarnya, baik dengan guru, teman-temannya, tutor,

media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar lainnya. Untuk itu guru

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran seyogyanya memahami bagaimana

merumuskan dan menerapkan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan

dengan baik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

Problem dalam pembelajaran merupakan persoalan yang selalu

digelisahkan oleh guru adalah menyangkut keaktifan siswa. Sebagai orang

yang bertugas mengelola pembelajaran, guru seringkali dihadapkan pada

masalah rendahnya keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan transformasi pengetahuan, sikap dan

keterampilan dengan melibatkan aktivitas fisik dan mental peserta didik. Maka,

keterlibatan peserta didik baik secara fisik maupun mental merupakan bentuk

pengalaman belajar yang sangat penting di dalam proses pembelajaran.

Namun, di beberapa sekolah maupun madrasah, para guru tidak jarang

dihadapkan pada kenyataan bahwa siswa mengalami kebosanan dan penurunan
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ketertarikan belajar, sehingga proses pembelajaran berjalan secara tidak efektif.

Oleh karena itu, guru sebagai tenaga pendidik profesional diharapkan mampu

mengembangkan aktivitas belajar siswa, baik aktivitas fisik maupun aktivitas

mental guna menciptakan suatu proses pembelajaran yang berkualitas. Semua

aktivitas belajar siswa dapat dilihat dari keaktifan siswa di dalam proses

pembelajaran.

Dalam meningkatkan keaktifan tersebut, para guru dituntut untuk

melakukan pola-pola inovatif dan kreatif dalam mengelola pembelajaran.

Berbagai metode dijalankan sebagai kebutuhan guru dalam memacu keaktifan

siswa. Namun, tidak jarang guru mengalami kesulitan dalam memilih metode

yang tepat dan menggunakannya secara teknis dalam pelaksanaan

pembelajaran. Karena, kurangnya daya dukung metode tentu saja akan

berimplikasi pada kurangnya efektifitas dan efisiensi pembelajaran.

Maka, dalam hal ini, metode memainkan peran yang sangat penting

dalam proses pembelajaran. Bahkan, pepatah Arab yang cukup populer di

dalam pendidikan mengatakan bahwa “Metode itu lebih penting daripada

materi”. Hal ini cukup rasional karena secara tidak langsung cara yang

dilakukan akan sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Metode

tidak hanya berfungsi untuk menarik minat belajar  dan mengurangi kebosanan

siswa, melainkan juga untuk meningkatkan efektifitas pembelajaran.

Dalam penggunaan metode ini, ada perbedaan yang khas antara

pendidikan formal seperti sekolah dengan pendidikan di Pesantren. Yang

menjadi ciri khas dalam pembelajaran di Pesantren adalah metode bandongan
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dan sorogan. Metode bandongan biasanya digunakan dalam mengkaji kitab

kuning. Metode ini menekankan pada ketelitian santri dalam menyimak dan

ngesahi. Prinsip dan tahapan metode bandongan ini hampir sama dengan

metode sorogan. Perbedaannya hanya pada intensitas tatap muka secara

personal pada seorang ustadz yang lebih sedikit daripada metode Sorogan.

Sebelum pembelajaran dimulai, masing-masing santri disuruh membaca

meteri yang sudah diajarkan pada hari sebelumnya. Sehingga santri dituntut

untuk mempelajari materi secara tekun sebelum proses pembelajaran dimulai.

Biasanya pada waktu senggang, santri mempelajari materi kitab atau nembel

jika kitab belum lengkap.

Ada pula yang mengatakan bahwa metode pembelajaran yang

demikian tergolong metode bebas. Artinya tidak ada absensi santri, santri

boleh datang atau tidak dan tidak ada pula kenaikan kelas,santri yang

menamatkan kitab dapat menyambung kaitannya yang lebih tinggi atau

mempelajari kitab yang lain. Metode ini seolah-olah mendidik anak-kreatif

dan dinamis.1 Namun, pendapat ini tentu saja tidak bisa digeneralisasi untuk

semua pesantren, karena ada juga yang mempergunakan daftar hadir secara

ketat untuk menilai kedisiplinan santri.

Meskipun banyak orang menganggap metode ini sebagai metode

klasik dan ketinggalan zaman, namun sampai saat ini metode tersebut masih

dipertahankan dalam pengajaran di pesantren. Ini merupakan bukti bahwa

metode ini memiliki kekhasan tersendiri sebagai bentuk metode yang

1 Armai Arif, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Press, 2002), hal. 154
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cakupannya tidak hanya pada pencapaian target keberhasilan belajar,

melainkan pada proses pembelajaran di kelas melalui keaktifan belajar para

santri.

Kenyataan ini sebenarnya sudah sangat umum dipahami oleh para

peneliti atau pengkaji sistem pendidikan pesantren bahwanya pesantren

memiliki keunikan tersendiri. Seperti yang dikatakan Abdurrahman Wahid

bahwa keunikan pengajaran di Pesantren dapat ditemui pada cara pemberian

pelajarannya, dan kemudian dalam penggunaan materi yang telah diajarkan

kepada dan dikuasasi oleh santri.2 Pelajaran diberikan dalam pengajian yang

berbentuk seperti kuliah terbuka, dimana sang kiai membaca, menerjemahkan,

kemudian santri membaca ulang, mempelajarinya di luar waktu, atau

mendiskusikannya dengan teman sekelas dalam bentuk yang dikenal dengan

muyawarah, takror, dan lain sebagainya.

Setiap pesantren terkadang memiliki kekhasan dan perbedaan

tersendiri, tidak ketinggalan juga menyangkut metode yang digunakan. Dalam

hal metode ini, ada satu ciri khas yang terdapat di pesantren Aswaja-Nusantara

bahwa metode bandongan dan sorogan diintegrasikan sebagai metode yang

berkesinambungan. Integrasi kedua metode ini dilakukan dengan cara

melakukan kedua metode sekaligus. Ia tidak dipahami sebagai metode yang

terpisah, melainkan menyatu dalam proses pembelajaran.3

2 Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi: Esai-esai Pesantren, (YogyakartaL LkiS,
2010), Cet. Ke-3, Hal. 6

3 Wawancara dengan Mustafied, M. Fil, Kiai dan pendiri pondok pesantren Aswaja-
Nusantara, pada tanggal 29 Januari 2013.
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Hal ini memang jika dilihat dalam teknisnya kedua metode ini

terdapat keterhubungan yang saling melengkapi satu sama lain. Tanpa sorogan,

santri sulit diketahui seberapa jauh penguasaannya terhadap kitab yang

dikajinya. Dengan memakai keduannya secara integratif, santri dapat

mengikuti pembelajaran secara aktif, tidak hanya mendengarkan dan

menyimak, melainkan juga membacakan, menjelaskan, dan berpendapat baik

di hadapan ustadz maupun santri.

Integrasi kedua metode di pesantren ini sudah berjalan sejak awal

mula berdirinya. Bahkan, hampir semua pembelajaran yang dilaksanakan di

pesantren ini menggunakan metode bandongan dan sorogan sekaligus dengan

dilengkapi dengan berbagai metode yang bervariasi metode musyawarah

(Diskusi). Meski metodenya sama, pesantren ini juga berusaha melakukan

inovasi-inovasi kreatif dalam penggunaan metode ini secara teknis dalam

proses pembelajaran. Harapan dari penggunaan metode ini disamping sebagai

upaya untuk menjaga kekhasan pesantren, juga untuk meningkatkan keaktifan

belajar santri.

Bertolak dari kenyataan ini lah mengapa peneliti mengambil lokasi di

Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi, Sleman, Yogyakarta sebagai tempat

penelitian untuk mengetahui bagaimana integrasi metode bandongan dan

sorogan dalam meningkatkan keaktifan belajar santri di dalam proses

pembelajaran. Penelitian di pesantren ini tentunya akan memunculkan inovasi

baru terkait dengan kedua metode tersebut yang digunakan dalam rangka

meningkatkan keaktifan belajar santri.
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengintegrasian metode bandongan dan sorogan dalam

menigkatkan keaktifan belajar santri di Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi

Sleman?

2. Bagaimana implikasi integrasi metode bandongan dan sorogan terhadap

keaktifan belajar santri di Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi Sleman?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengetahui dan mendiskripsikan integrasi metode bandongan dan

sorogan dalam meningkatkan keaktifan belajar santri di Pesantren

Aswaja-Nusantara Mlangi Sleman

b. Mengetahui dan mendiskripsikan dampak Integrasi metode

bandongan dan sorogan terhadap keaktifan belajar santri dalam

proses pembelajaran di Madrasah diniyah di Pesantren Aswaja

Nusantara Mlangi Sleman.

2. Kegunaan penelitian

Ada dua kegunaan dari penelitian ini; yakni kegunaan praktis dan

teoritis. Kegunaan praktis penelitian ini adalah Pertama, hasil penelitian

ini akan menjadi acuan bagi beberapa pesantren dan lembaga pendidikan

lainnya dalam meningkatkan keaktifan belajar santri ataupun siswa dengan

cara pengintegrasian metode bandongan dan sorogan. Kedua, hasil
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penemuan dari penelitian tentang integrasi metode bandongan dan sorogan

ini bisa dipublikasikan ke daerah lain sebagai percontohan bagi

sekolah/madrasah lainnya yang terdapat diberbagai daerah di tanah air.

Adapun kegunaan  teoritis, penelitian ini adalah menambah khazanah

pengetahuan dan referensi tentang integrasi metode bandongan dan

sorogan untuk meningkatkan keaktifan belajar santri dalam proses

pembelajaran.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang metode bandongan dan sorogan telah banyak

dilakukan oleh beberapa peneliti yang ingin melihat model pendidikan di

pesantren. Namun, kebanyakan penelitian yang muncul menganggap bahwa

kedua metode tersebut tidak dipandang sebagai sebuah metode yang

integratif, melainkan berdiri secara terpisah. Untuk mendukung penelitian ini,

ada beberapa penelitian yang sudah dilakukan yang mendekati dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Skripsi yang ditulis oleh Riza Umami dengan judul “Studi Perbandingan

Antara Metode Sorogan dan Bandongan Serta Keefektifan Keduanya

Terhadap Pemerolehan Semantik Siswa di Pondok Pesantren dan Panti

asuhan Al-Ihsan Lebanisuko Wringinanom Gresik.” Dari hasil

penelitiannya, pemerolehan semantik bagi siswa yang mengikuti metode

sorogan dengan siswa yang mengikuti metode bandongan di pondok

pesantren dan panti asuhan Al-Ihsan lebanisuko Wringinanom Gresik,
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asumsi yang menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan pemerolehan

semantik bagi siswa yang mengikuti metode sorogan dengan siswa yang

mengikuti metode bandongan di pondok pesantren dan panti asuhan Al-

Ihsan. Namun nilai rata-rata siswa yang mengikuti metode sorogan

menunjukkan lebih tinggi (87) dari pada nilai rata-rata siswa yang

mengikuti metode bandongan (86,33).4

2. Karya skripsi yang ditulis Hujaifah dengan judul “Efektivitas penerapan

metode sorogan dan bandong dalam proses belajar mengajar : studi kasus

di pondok pesantren putri nuruttaqwa al-hasanah bogor”. Dari hasil

penelitian Hujaifah ditemukan bahwa dalam pelaksanaannya, metode

sorogan dan bandongan ternyata cukup efektif digunakan dalam proses

belajar mengajar, terutama dalam mempelajari kitab kuning. Dalam proses

penerapannya, metode sorogan dan bandongan meliputi perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi. Dan ternyata setelah uji coba metode sorogan

dan bandongan yang telah dilakukan sudah cukup baik dan mendapat

respon yang cukup baik pula dari peserta didik.5

3. Skripsi Nur Istikomah yang berjudul “Penerapan Metode Sorogan Dalam

Pembelajaran Kitab Ta'limul Muta'allim Di Kelas Awwaliyah Satu Untuk

Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Pondok Pesantren Al-

Luqmaniyyah Yogyakarta”. Berdasarkan hasil temuannya, metode sorogan

4 Riza Umami, “Studi Perbandingan Antara Metode Sorogan dan Bandongan Serta
Keefektifan Keduanya Terhadap Pemerolehan Semantik Siswa di Pondok Pesantren dan Panti
asuhan Al-Ihsan Lebanisuko Wringinanom Gresik”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah, IAIN Sunan
Ampel, 2009.

5 Hujaifah, “Efektivitas Penerapan Metode Sorogan dan Bandong Dalam Proses Belajar
Mengajar : Studi Kasus di Pondok Pesantren Putri Nuruttaqwa Al-Hasanah Bogor”, Skripsi,
Fakultas Ilmi Tarbiyah Dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012
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dapat meningkatkan motivasi belajar santri karena sesuai dengan

metodenya bahwa siswa terpacu untuk memenuhi target yang telah

ditentukan oleh seoarng ustadz.6

Bertolak dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa

kekurangan dalam mengkaji metode sorogan dan bandongan. Sebenarnya,

kedua metode ini memiliki hubungan yang cukup erat, serta bisa

dikembangkan untuk memacu keaktifan santri tidak hanya dalam membaca

kitab kuning yang bersifat kognitif, melainkan juga keaktifan dalam banyak

aspek. Dengan demikian, penelitian ini perlu dilakukan untuk menutupi

kekurangan dari beberapa penelitian di atas.

E. Landasan Teori

1. Integrasi Metode Bandongan dan Sorogan

a. Integrasi

Istilah integrasi seringkali digunakan dalam pembahasan terkait

dikotomi ilmu agama dan non-agama. Dalam perkembanganya, istilah ini

juga digunakan dalam beberapa disiplin keilmuan, seperti, pendidikan,

budaya, agama, dan disiplin ilmu lainnya. Istilah ini seringkali diartikan

sebagai peleburan berbagai kajian menjadi satu kesatuan yang utuh.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Integrasi diartikan sebagai

6 Nur Istikomah, “Penerapan Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Ta'limul
Muta'allim Di Kelas Awwaliyah Satu Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Pondok
Pesantren Al-Luqmaniyyah Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga, 2011
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pembauran hingga menjadi satu kesatuan yang utuh atau bulat. Kegiatan

mengintegrasikan berati menggabungkan atau menyatukan.7

Di dalam perbincangan keilmuan, seringkali juga digunakan

istilah integrasi-interkoneksi. Istilah ini memunculkan beberapa variasi

model:

1) Paralelisasi: menyamakan konotasi dari ilmu-ilmu yang berbeda

2) Similarisasi: menyamakan teori-teori dari ilmu-ilmu

3) Komplementasi: Saling mengisi dan saling memperkuat

4) Komparasi: membandingkan konsep teori diantara ilmu-ilmu

5) Induktifikasi: mendukung teori ilmu dengan instrumen dari ilmu

lain

6) Verifikasi: menunjang dengan penelitian ilmiah ilmu satu dengan

ilmu yang lain.8

Dari keenam model tersebut, model integrasi yang digunakan

untuk penelitian ini adalah model paralelisasi, komplementasi, dan

verifikasi. Penggunaan ketiga model tersebut dengan pertimbangan

kesesuaian dengan objek yang dikaji.

b. Metode

Secara etimologis, metode dalam bahasa Arab dikenal dengan

istilah thariqoh yang berarti langkah-langkah strategis yang dipersiapkan

7 Departemen Pendidikan Nasonal, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2008) Edisi Keempat, hal. 541

8 Tim Penulis, Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN), hal. 33-35. Lihat juga Frida
Agung Rahmadi, “Kuliah Islam dan Sains Materi UIN Suka”, dalam
http://scienceislamblog.wordpress.com. Diakses pada tanggal 9 Februari 2013
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untuk melakukan suatu pekerjaan. Bila dihubungkan dengan pendidikan,

maka metode itu merupakan cara-cara yang dilakukan oleh guru dalam

membelajarkan peserta didik saat berlangsungnya proses pembelajaran.9

Secara terminologis, ada beberapa pengertian tentang metode

menurut para ahli, Abd. Rahim Ghunainah mendifinisikan metode

sebagai cara-cara yang praktis dalam mencapai tujuan-tujuan dan

maksud-maksud pengajaran.10 Hasan Langgulung mendifinisikan

metode sebagai cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan

pendidikan. Sedangkan, Ahmad Tafsir mendefinisikan metode sebagai

cara yang paling tepat dan cepat dalam mengajarkan mata pelajaran.11

Berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode

merupakan seperangkat cara, jalan, dan teknik yang digunakan oleh guru

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan secara

efektif sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan.

c. Bandongan dan Sorogan

Istilah Bandongan seringkali juga disebut wetonan. Istilah

wetonan ini berasal dari kata wektu (bahasa Jawa) yang berarti waktu,

sebab pembelajaran tersebut diberikan pada waktu-waktu tertentu.

Metode wetonan ini merupakan metode kuliah, dimana para siswa

mengikuti pelajaran dengan duduk dihadapan ustadz yang menerangkan

pelajaran secara kuliah, siswa menyimak kitab masing-masing dan

9 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), Cet. Ke-8. Hal. 184
10 Oemar Mohammad Al-Toumy Al-Syaibany, Falsafah Pendidikan Islam, terj. (Jakarta:

Bulan Bintang, 1979) cet. Pertama. Hal. 551
11Ramayulis, Op. Cit. Hal. 184
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membuat catatan padanya. Istilah wetonan ini di Jawa Barat disebut

dengan bandongan.12

Sedangkan metode sorogan merupakan bagian yang paling sulit

dari keseluruhan metode pendidikan Islam tradisional, sebab metode ini

menuntut kesabaran, kerajinan, ketaatan dan disiplin pribadi dari siswa.

Namun metode sorogan memang terbukti sangat efektif sebagai taraf

pertama bagi seorang siswa yang bercita-cita menjadi seorang alim.

Metode ini memungkinkan seorang guru mengawasi, menilai, dan

membimbing secara maksimal kemampuan seorang siswa dalam

menguasai bahasa Arab. Karena dalam metode ini siswa secara

bergantian membaca satu persatu dihadapan ustadz.13

Metode sorogan adalah metode pendidikan yang tidak hanya

dilakukan bersama ustadz, melainkan juga antara siswa dengan siswa

lainnya. Dengan metode sorogan ini, siswa diajak untuk memahami

kandungan kitab secara perlahan-lahan dan secara detail dengan

mengikuti pikiran atau konsep-konsep yang termuat dalam kitab kata

perkata. Inilah yang memungkinkan siswa menguasai kandungan kitab

baik menyangkut konsep dasarnya maupun konsep-konsep detailnya.

Sorogan yang dilakukan secara pararel antara siswa juga sangat penting,

karena siswa yang memberikan sorogan memperoleh kesempatan untuk

mengulang kembali pemahamannya dengan memberikan penjelasan

12 Dep. Agama RI, Pondok Pesantren Dan Madrasah Diniyah, (Jakarta, 2003), hal. 39-40
13 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1982) hal. 28-29.
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kepada siswa lainnya. Dengan demikian, sorogan membantu siswa untuk

memperdalam pemahaman yang diperolehnya lewat bandongan.

Kedua metode ini pada dasarnya bisa dijalankan secara

integratif. Artinya, disamping bandongan yang hanya bersifat pasif, yang

dilakukan dengan cara guru membacakan sedangkan santri hanya

mendengar, menyimak dan mencatat apa yang disampaikannya, sorogan

merupakan kelanjutan dari bandongan, yang memungkinkan santri lebih

aktif di dalam proses pembelajaran. Maka, integrasi keduanya dapat

saling menunjang dan menutupi kekurangan salah satunya.

2. Keaktifan Belajar

a. Belajar

Pengertian belajar banyak dikemukaan oleh para ahli. James W.

Zanden, sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis, mengartikan belajar

sebagai perubahan tingkah laku yang relatif permanen atau perubahan

kemampuan sebagai hasil dari pengalaman.14

Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan suatu proses

perubahan prilaku berkat pengalaman dan latihan. Perubahan laku ini

meliputi perubahan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (sesuai

taksonomi Bloom). Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman

adalah pengalaman individual dengan lingkungan, dalam hal ini sekolah

atau lembaga pendidikan. latihan merupakan proses dimana banyak

14 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008) cet ke-7, hal. 237
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kemampuan baik berupa pemahaman maupun keterampilan memerlukan

pengulangan dan praktek.15

Sejumlah perbedaan dari para ahli dalam mendefinisikan belajar,

sebenarnya para ahli sependapat bahwa belajar merupakan perubahan

tingkah melalui pengalaman yang dilaluinya.

b. Keaktifan Belajar

Keaktifan berasal dari kata aktif yang artinya giat, sibuk,

mendapat awalan ke- dan akhiran –an menjadi keaktifan yang artinya

kegiatan, kesibukan.16 Keaktifan yang dimaksud di sini adalah segala

aktifitas atau kegiatan yang dilakukan siswa dalam mengikuti proses

belajar mengajar di lembaga pendidikan. Menurut Dimyati dan Mudjiono

bahwa keaktifan belajar siswa merupakan derajat/rentang keaktifan siswa

dari pembelajaran. Rentang/derajat terjadi sebagai akibat pembelajaran

yang berorientasi pada guru dan berorientasi pada siswa.17

Maka, keaktifan belajar berarti kegiatan dan kesibukan peserta

didik proses perubahan tingkah laku baik menyangkut aspek kognitif,

afektif, maupun psikomotorik.  Untuk mengetahui keaktifan belajar

siswa, maka ada beberapa indikator yang bisa dilihat. Indikator keaktifan

dapat dilihat dari tingkah laku siswa dalam proses pembelajaran di kelas.

Indikatornya sebagai berikut:

15 Omar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta:
Citra Aditya Bakti, 1990), hal. 52

16 Dep. Diknas. Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 23
17 Dimyati dan Mujdiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal.

118
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1) Keinginan, keberanian, menampilkan minat, dan kebutuhan, dan

permasalahannya.

2) Keinginan dan keberanian seta kesempatan untuk berpartisipasi

dalam kegiaan proses pembelajaran.

3) Menampilkan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam

menjalani dan menyelesaikan proses pembelajaran sampai mencapai

keberhasilannya.

4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut tanpa tekanan

guru atau pihak lainnya (kemandirian belajar).18

Sedangkan Nana Sudjana menyatakan bahwa keaktifan siswa

dapat dilihat dalam hal: (1) turut serta dalam melaksanakan tugas

belajarnya; (2) terlibat dalam pemecahan masalah; (3) Bertanya kepada

siswa lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang

dihadapinya; (4) Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan

untuk pemecahan masalah; (5) Melaksanakan diskusi kelompok sesuai

dengan petunjuk guru; (6) Menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil

yang diperolehnya; (7) Melatih diri dalam memecahkan soal atau

masalah yang sejenis; (8) Kesempatan menggunakan atau menerapkan

apa yang diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang

dihadapinya.19 Dengan demikian, peningkatan keaktifan belajar bisa

dilihat dari perkembangan dan peningkatan pada beberapa indikator

keaktifan belajar tersebut.

18 Sriyono, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), hal. 9
19 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan. (Bandung: Sinar

Baru Algesindo, 2004), hal. 61
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3. Santri Pondok Pesantren

a. Definisi Santri

Istilah santri seringkali digunakan untuk menunjuk pada komunitas

yang bermukim di pesantren. Dari asal-usulnya, menurut Nurcholis

Madjid, perkataan santri itu ada dua pendapat, yaitu 1) santri berasal dari

perkataan “sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta, yang artinya

melek huruf , dan 2) perkataan santri sesungguhnya berasal dari bahasa

Jawa, persisnya dari kata cantrik, yang artinya orang yang selalu

mengikuti guru ke mana guru itu pergi. Tentunya dengan tujuan agar

dapat belajar darinya mengenai suatu ilmu.20 Dari asal usul tersebut, bisa

disimpulkan bahwa santri orang yang belajar kepada guru, sering disebut

Kyai, yang pandai dalam bidang agama.

b. Karakteristik dan Macam-Macam Santri

Santri bisa dikelompokkan menjadi dua macam, yaiti santri mukim

dan santri kalong. Santri mukim yaitu murid-murid yang berasal dari

daerah jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Sedangkan santri

kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari sekeliling pesantren, yang

biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajaran di

pesantren, mereka bolak balik dari rumahnya.21 Dari penggolongan santri

tersebut, maka bisa dipastikan bahwasanya identitas santri tidak hanya

20 Nurcholis Madjid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta:
Paramadina, 1997), hal. 19-20

21 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi Tentang Pandangan Hidup Kyai,
(Jakarta: LP3ES, 1985), hal. 51-52
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bagi orang yang bermukim di pondok pesantren, melainkan juga orang

yang belajar di pesantren, meskipun ia pulang pergi dari rumahnya.

Sedangkan Arifin dan Sunyoto menemukan bentuk kelompok

santri yang lain, yaitu:

1) Santri Alumnus adalah santri yang sudah tidak aktif dalam kegiatan

rutin pesantren tetapi mereka masih datang pada acara-acara tertentu

yang diaadakan pesantren. Mereka masih memiliki komitmen

hubungan dengan pesantren, terutama terhadap Kyai pesantren.

2) Santri luar adalah santri yang tidak terdaftar secara resmi di pesantren

sebagaimana santri mukim dan santri kalong, tetapi mereka memiki

hubungan batin yang kuat dan dekat dengan kyai, sewaktu-waktu

mereka mengikuti pengajian-pengajian agama yang diberikan oleh

kyai dan memberikan sumbangan partisipatif yang tinggi apabila

pesantren membutuhkan sesuatu. 22

c. Pembelajaran Santri

Pembelajaran adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar.

Kegiatan ini akan mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan

efektif dan efisien.23 Maka pembelajaran santri merupakan kegiatan

belajar yang dilakukan oleh santri. Pembelajaran santri tidak bisa

dilepaskan dari sistem pendidikan pesantren. Terkadang, pembelajaran

santri disebut juga pembelajaran kitab kuning.

22 Arifin dan Sunyoto dalam Imron Arifin, Kepemimpinan Kyai: Kasus Pondok Pesantren
Tebuireng, (Malang: Kalimasyahadahpress, 1993), hal. 12

23 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam Di Sekolah, (Bandung : Rosdakarya, 2001), hal. 99
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Kegiatan pembelajaran pendidikan adalah sebagai proses yang

merupakan suatu system yang tidak bisa terlepas dari komponenkomponen

lainnya dari pembelajaran. Diantara komponen dalam proses tersebut adalah

metode pembelajaran.24 Metode yang dilakukan dalam pembelajarn santri

sangat bervariatif, diantaranya yaitu, metode bandongan, sorogan,

musyawarah, pengajian pasaran, hafalan, dan demonstrasi.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu

penelitian yang dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam

terhadap suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai suatu kasus.25

Penelitian ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu

penelitian dilakukan. Karena itu, penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu

menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik tentang keadaan obyek

sebenarnya.26 Yang dideskripsikan dan dianalisis di sini adalah integrasi

metode bandongan dan sorogan dalam meningkatkan keaktifan belajar

santri di Pesantren Aswaja-Nusantara Mlangi Sleman.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

pendekatan deskriptif-analitik. Alasan digunakan pendekatan ini untuk

24 Ibid, hal. 145
25 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada

University Pers, 1995), hal. 72.
26 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hal. 6.
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mendeskripsikan suatu peristiwa, kejadian, dan masalah aktual dalam

penerapan integrasi bandongan dan sorogan. Menurut Hadari Nawawi

dalam Moleong27, penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah

yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan

subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dll) pada saat

sekarang berdasarkan fakta yang Nampak atau sebagaimana mestinya.

3. Subyek Penelitian

Pengambilan sumber data penelitian ini menggunakan teknik

“purpose sampling” yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan

penelitian tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasi

tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling bersifat

purpossive yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat28.  Subjek

penelitian adalah Kyai, Ustadz, dan Santri di Pesantren Aswaja Nusantara.

Dalam penelitian ini, penulis akan memanfaatkan dua sumber data;

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer akan dikumpulkan melalui

pengamatan lapangan (field work) dan wawancara (interview) terhadap

sejumlah informan kunci (key informan)29, sedangkan, data-data sekunder

yang akan digunakan adalah data-data yang ada kaitannya pesantren

Aswaja-Nusantara, seperti arsip surat, catatan, transkip, daftar ustadz dan

santri, buku pelajaran, serta dokumen lain yang dianggap relevan.

27 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), hal. 22

28 Nasution, Metodologi Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 29
29 Yang dimaksud informan kunci adalah individu-individu, baik dari kyai, staf pengajar,

atau santri Pesantren Aswaja-Nusantara, yang dipandang berkomitmen untuk memberikan
informasi tentang persoalan-persoalan yang terkait dengan metode sorogan dan bandongan dalam
meningkatkan keaktifan belajar santri.
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4. Metode Pengumpulan Data

Ada berapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengumpulan data,

yaitu apa, di mana, dan berapa data yang diperlukan di dalam suatu

penelitian guna pengumpulan datanya.30 Adapun metode yang digunakan

adalah:

a) Observasi

Metode ini dipergunakan hampir di seluruh proses pengumpulan

data penelitian. Dengan metode observasi diharapkan dapat diketahui

gambaran yang utuh tentang integrasi metode sorogan dan bandongan

dalam meningkatkan keaktifan belajar santri, yang meliputi proses

pelaksanaan metode serta dampaknya terhadap keaktifan santri dalam

pembelajaran di kelas.

b) Wawancara

Metode ini dilakukan dengan tanya jawab secara lisan dan bertatap

muka dengan pihak yang bersangkutan. Wawancara yang dilakukan

secara mendalam (indepth interview). Artinya, suatu wawancara yang

intensif mengenai suatu hal tertentu untuk memperoleh suatu jawaban

yang luas, mendasar dan terperinci dari yang diwawancarai. Informan

yang akan diwawancarai adalah kyai, ustadz, santri dan pihak yang

terlibat dalam pelaksanaan metode sorogan dan bandongan.

c) Dokumentasi

30 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hal. 138.
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Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa

surat-surat, catatan, transkip, buku panduan, dan sejenisnya yang ada

kaitannya dengan penerapan metode bandongan dan sorogan.

5. Analisa Data

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang

tersedia dalam berbagai sumber, yaitu wawancara, pengamatan,

dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.31 Data-

data yang dicari adalah data kualitatif. Kemudian diolah dengan teknik

analisis data deskriptif-analitik,32 yaitu data-data tentang penerapan metode

sorogan dan bandongan yang diperoleh di lapangan untuk selanjutnya

dianalisis secara kritis.

Winarno Surakhman mengatakan bahwa pelaksanaan metode

dekriptif, tidak terbatas hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan

data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi tentang arti data itu.33

Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan perilaku berfikir induktif dan

deduktif.34

Analisis data juga menggunakan triangulasi. Trianggulasi yang telah

dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan triangulasi sumber.

31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosda Karya Offset, 2005), hal. 186.

32 Deskriptif-analitik yaitu penafsiran data yang menemukan kategori-kategori dan
hubungan yang disarankan atau yang muncul dari data yang dikembangkan dari rancangan
organisasional sehingga deskripsi baru yang perlu diperhatikan dapat dicapai. Ibid., hal.198.

33 Winarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar, Metode dan Tekhnik,
(Bandung: Tarsito, 1994), hal. 139.

34 Pola pikir induktif yaitu pola pikir yang berawal dari empati dan mencari yang abstrak.
Sedang pola berfikir deduktif, yaitu berfikir dari konsep umum ke berfikir mencari hal-hal yang
spesifik atau kongrit. Lihat Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi
III, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hal. 66.
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Menurut Patton, triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui

waktu dan alat yang berbeda.35

Adapun triangulasi sumber yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.

Kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dan

hasil wawancara yang dilakukan peneliti baik selama proses

wawancara berlangsung maupun dikaitkan dengan peristiwa-peristiwa

yang pernah terjadi.

b. Membandingkan data hasil wawancara antar informan yang berasal

dari berbagai unsur pesantren Aswaja-Nusantara.

c. Membandingkan data hasil wawancara dengan dokumen yang

berkaitan. Kegiatan ini dilakukan dengan membandingkan hasil

wawancara dengan dokumen yang ada seperti hasil penelitian, buku,

artikel,dll.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal

terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan

35 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1996), hal. 178
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Pembimbing, halaman Pengesahan, halaman Motto, halaman persembahan,

kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar tabel.

Bagian inti/tengah berisi uraian penelitian mulai dari pendahuluan

sampai pada penutup. Pada skripsi ini, penulis menyajikan dalam empat bab.

Bab I terdiri latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, kajian pustaka, perspektif teoritis (landasan teori) yang akan

dipakai, dan metode penelitian yang digunakan.

Bab berikutnya, Bab II, menguraikan, menggambarkan, dan

mendeskripsikan objek yang akan diteliti. Pertama-tama akan dikemukakan

gambaran umum  Pesantren Aswaja-Nusantara; dan pada level selanjutnya,

dikemukakan gambaran tentang staf pengajar, pengurus, para santri, dan

gambaran umum metode bandongan dan sorogan dalam meningkatkan

keaktifan belajar santri di pesantren Aswaja-Nusantara.

Bab III mengemukakan pembahasan mengenai bagaimana pelaksanaan

integrasi metode bandongan dan sorogan serta bagaimana implikasinya bagi

keaktifan belajar santri dalam proses pembelajaran baik di kelas maupun di

luar kelas.

Adapun bab terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. Pada bab

ini, penulis menyajikan kesimpulan-kesimpulan yang bisa ditarik dari bahasan-

bahasan sebelumnya, kritik dan saran bagi pengasuh, pengajar, dan santri,

berikut agenda penelitian berikutnya sebagai penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang memakan waktu sekitar tiga bulan ini, ada

beberapa temuan penting terkait integrasi metode bandongan dan sorogan dalam

meningkatkan keaktifan belajar santri. Temuan tersebut dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pola integrasi yang digunakan di pesantren Aswaja-Nusantara meliputi tiga

bentuk. Pertama, paralelisasi, yaitu menyamakan konotasi dua metode yang

berbeda. Artinya, meskipun konotasi kedua metode tersebut berbeda, namun

dipadukan secara bersamaan. Kedua, komplementatif, yaitu mengintegrasikan

dua metode untuk saling melengkapi. Hal itu mengingat bahwa jika hanya

menggunakan metode bandongan, maka pembelajaran tidak berjalan efektif.

Oleh karenanya, keduanya perlu diintegrasikan untuk saling melengkapi.

Ketiga, verifikatif, yaitu mengintegrasikan dua metode untuk saling menunjang

satu sama lain. Dalam pelaksanaannya, bentuk integrasi ini melahirkan

pembelajaran partisipatif, baik pasif maupun aktif.

2. Penggunaan integrasi metode bandongan dan sorogan berimplikasi terhadap

keaktifan belajar santri. Keaktifan belajar tersebut bisa dilihat dari keinginan,

minat dan keberanian Santri dalam mengikuti pembelajaran, usaha

menyelesaikan proses pembelajaran mulai dari awal hingga akhir, kebebasan

atau keleluasaan santri dalam menyampaikan gagasan dan kritik, dan

kemandirian belajar di luar jam pembelajaran. Keaktifan Santri tersebut juga

bisa berupa partisipasi pasif dan aktif. Partisipasi pasif memungkinkan santri



71

dapat terlibat dalam mengikuti pembelajaran dengan cara mendengarkan,

menyimak, dan mencatat penjelasan ustadz. Sedangkan, partisipasi aktif terjadi

ketika santri belajar mandiri, membaca dan menjelaskan di depan ustadz dan

santri, dan memberikan komentar dan kritik terhadap bacaan dan penjelasan

santri lain. Jadi, keaktifan belajar santri semakin meningkat dengan adanya

kemandirian belajar.

B. Saran

Berangkat dari temuan penting di atas, kiranya ada beberapa kritik dan saran

baik terhadap pengajar, santri, maupun pengelola lembaga.

1. Kepada Pengajar/ustadz

a. Penggunaan metode bandongan dan sorogan yang dipadukan sebenarnya bisa

melahirkan model pembelajaran yang lebih aktif jika dipadukan dengan

metode yang lain secara variatif.

b. Para ustadz perlu mengevaluasi secara berkala tingkat kemampuan belajar

santri mengingat adanya keragaman kemampuan di kalangan santri.

2. Santri

a. Lebih termotivasi dengan penggunaan metode sorogan

b. Perlu meningkatkan kemandirian belajar dengan memanfaatkan fasilitas yang

telah disediakan.

3. Pengasuh

a. Santri perlu disediakan tenaga pendamping dalam peningkatan kemampuan

belajar santri
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b. Dalam penggunaan metode bandongan dan sorogan, pengasuh perlu

memperhatikan materi yang lain yang memungkinkan perlunya penggunaan

metode secara variatif.

c. Pengasuh perlu memanajemen secara tertib agar penggunaan metode

bandongan dan sorogan dapat berjalan secara lebih efektif.

C. Kata Penutup

Alhamdulillah, penelitian yang cukup menantang ini dapat terselesaikan dengan

baik. Berkat ketekunan dan kedisiplinan, buah karya ini dapat ditempuh dalam waktu

sekitar tiga bulan. Dengan konstribusi yang tidak kecil baik dari pembimbing maupun

pihak pesantren, realitas di lapangan dapat dimanifestasikan dalam bentuk karya yang

bisa dibaca oleh berbagai kalangan.

Dengan segala keterbatasan peneliti, karya ini masih jauh sempurna. Berbagai

hambatan intelektual dan teknis prosedural turut menyertai proses penelitian. Meski

demikian, karya ini tetap merupakan hasil penelitian yang bisa diuji kebanaran lebih

lanjut. Oleh karena itu, kritik dan saran terhadap karya ini sangat kami harapkan

sebagai refleksi dan revisi ke depannya.
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